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Abstrak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk memvisualisasikan ajaran kepemimpinan Sejati yang 
tersirat dalam Serat Dewaruci karya Yasadipura I ke dalam media audio visual. Ajaran 
Kepemimpinan Sejati merupakan delapan laku utama yang dapat dijadikan sebagai pengendalian 
diri seseorang untuk mencapai kehidupan yang sejati (tentram). Visualisasi merupakan salah satu 
konsep dalam alih wahana. Visualisasi ajaran Kepemimpinan Sejati ini menggunakan pendekatan 
idiom bentuk representasional figuratif dengan bahasa ungkap ilustratif. Hal ini agar makna dalam 
ajaran tersebut dapat tersampaikan. Media audio visual dipilih karena dapat mewakili konsep 
gagasan tentang ajaran Kepemimpinan Sejati dalam Serat Dewaruci karya Yasadipura I. Media 
audio visual lebih memiliki kekuatan pada tingkat kepercayaan yang nyata dari target audiens 
karena tampilan visual yang real-life believability dan kualitas cinematics yang hadir dari gambar 
bergerak beserta suaranya. 
 
Kata Kunci: Visualisasi, Serat Dewaruci karya Yasadipura I, ajaran Kepemimpinan Sejati, media 
audio visual. 

 
 

Abstract. The purpose of this research is to visualize the teachings of True Leadership implied in 
Serat Dewaruci by Yasadipura I into audio visual media. The teachings of True Leadership are eight 
main practices that can be used as a person's self-control to achieve a true (peaceful) life. 
Visualization is one of the concepts in translation. The visualization of the True Leadership teaching 
uses a figurative representational idiom approach with illustrative expression language. This is so 
that the meaning in the teaching can be conveyed. Audio visual media was chosen because it can 
represent the concept of ideas about the teachings of True Leadership in Yasadipura I's Dewaruci 
Fiber. Audio visual media has more power on the real level of trust of the target audience because 
of the real-life believability of the visual display and the cinematics quality that comes from moving 
images and sound. 
 
Keywords: Visualization, Serat Dewaruci by Yasadipura I, True Leadership teachings, audio visual 
media. 

 
 

Pendahuluan  

Serat Dewaruci merupakan karya sastra tembang macapat gubahan pujangga dari 
Surakarta yaitu Yasadipura I (1729-1801), yang menceritakan kisah perjalanan tokoh Bima 
mencari air kehidupan, dan memperoleh wirid sebagai laku dalam ilmu sejati. Ajaran budaya 
tentang petunjuk pencarian ilmu sejati yang telah berakar dalam kehidupan masyarakat Jawa 
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dalam perenungan filsafati (Sony Kartika 2016, 177). Diceritakan Bima mendaki gunung, masuk 
ke dalam hutan, terjun ke samudera dan bertemu Dewaruci merupakan usaha Bima dalam 
mencari air kehidupan yang dilaluinya dengan berbagai tingkat ujian. Tingkatan demikian 
dinamakan laku atau mistikisme. Dalam renungan filsafat, kisah perjalanan Bima tersebut 
merupakan penggambaran adanya aku (ego) mengatasi kesadaranku, masuk alam tak sadar, 
bersatu dengan pribadi dan memperoleh pengetahuan tentang hakekat hidup. Tergambar 
proses transendental dan imanensi dari kesadaran ego atau pancainderawi menuju kesadaran 
pribadi dan akhirnya mencapai kesadaran Ilahi. Seluruh proses ini menjadi experiental 
knowledge yang dituangkan ke dalam conceptual knowledge pada antropologi dan epistomologi 
mistika (Ciptoprawiro 2000, 41-42). Estetika yang dibangun Yasadipura dalam tembang macapat 
Dewaruci menitikberatkan pada paduan antara keindahan sastra dengan ajaran kebaikan. 
Estetika secara subjektif melekat pada filsafat “Bima Ruci” yaitu usaha-usaha Bima dalam 
memperoleh kesempurnaan hidup sejati, dan substansinya yaitu ajaran-ajaran yang tersirat 
pada kisah perjalanan Bima mencari air suci perwitasari. Ajaran yang menceritakan kisah 
perjalanan batin manusia untuk melacak sejatining urip atau sari kehidupan manusia demi 
menemukan kesempurnaan hidup sejati. Dalam perjalanan tersebut manusia dihadapkan 
dengan berbagai tingkat ujian menuju ke tingkat ujian kehidupan yang lebih tinggi, dalam ajaran 
budaya tingkatan tersebut disebut dengan alam atas (niskala) atau dikenal dengan ajaran 
Tribuana/Triloka (Sony Kartika 2016, 178). Masyarakat Nusantara menyadari bahwa mereka 
berada di dunia yang semu, maka mereka berusaha mencari kehidupan sejati. Karena itu selama 
hidup mereka memerlukan bekal agar masuk kehidupan yang sesungguhnya (sejati). Untuk 
menuju kehidupan yang sesungguhnya manusia harus suci baik secara lahir maupun batin 
(Dharsono 2020, 127). 

Ajaran budaya Jawa tersebut berbeda dengan ajaran dalam Filsafat Barat. Pemikiran Barat 
bersifat frahmentaris dan lebih berpusat pada kekuatan akal budi dalam menganalisis data 
empiris, sedangkan pemikiran Jawa menekankan pada pengalaman individu dan peranan intuisi. 
Bagi orang Jawa intuisi memegang peranan penting sebagai suatu usaha untuk mencapai 
kesempurnaan hidup. Orang Jawa dalam merenungi dirinya dan berfikir untuk menemukan 
integritas yang ada hubungannya dengan Tuhan. Pandangan tersebut merupakan ciri 
kepribadian kecenderungan hidup orang Jawa. Zoetmulder dalam (Kusbandriyo Bambang 2007), 
mengemukakan bahwa, Filsafat Jawa senantiasa merupakan pengetahuan sebagai sarana 
menuju kasampurnan. Berfilsafat dalam budaya Jawa memiliki arti mencapai kesempurnaan. 
Manusia mengungkapkan semua keberadaannya, baik secara rohani maupun jasmani untuk 
mencapai tujuan tersebut. Pemikiran Filsafat Jawa diungkapkan dalam bahasa kias (simbol) 
sebagai pengejawantahan hal-hal yang konkret untuk mengungkapkan isi hati perasaan. 
Sehingga semuanya menjadi teka teki, sebab simbol dapat ditafsir secara ganda. Sedangkan para 
Filsuf di Filsafat Barat lebih menggunakan rumusan abstrak yang memiliki cakupan yang luas, 
bahkan ada yang sampai tak terhingga (Lasiyo 2007). 

Kisah Dewaruci merupakan gambaran laku manusia yang diperankan oleh Bima dalam 
berproses menjadi suci untuk menjadi manusia sempurna. Dalam Serat Dewaruci terdapat 
ajaran kepemimpinan yang disampaikan Dewaruci kepada Bima pada saat Bima masuk ke 
telinga Dewaruci. Ajaran kepemimpinan awalnya merupakan konsep yang terdapat dalam 
Wahyu Makhuta Rama atau yang dikenal dengan ajaran Hastha Brata yaitu ajaran yang diberikan 
oleh Rama kepada Wibisana (Wahyu Makutha Rama). Ilmu Hasta Brata tergolong ajaran yang 
sangat tua, mulai diperkenalkan melalui lakon pewayangan. Ajaran ini dalam Serat Rama Jarwa 
macapat tertuang pada pupuh LXXVII Pangkur, jumlah bait 35 buah (Jasadipoera dalam Marsono 
2010).  

Menurut (Suyanto 2009, 250), Hasta Brata didapat dari fenomena alam, karena hukum 
manusia pada hakekatnya adalah alam. Manusia seharusnya belajar dari alam, dunia kosmis 
yaitu dunia individu setiap manusia dihubungkan dengan kosmos yaitu jagad raya atau alam 
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semesta. Manusia dalam arti individu, selalu dipandang melalui konteks dunia yang lebih besar. 
Hasta Brata adalah ajaran kepemimpinan, siapapun manusia hidup di dunia ini dapat dikatakan 
“pemimpin”, lebih-lebih mereka yang memegang jabatan tinggi dalam negara atau 
pemerintahan. Sebagai seorang pemimpin seharusnya mengerti dan memahami sebagaimana 
perilaku yang baik. Hasta Brata kemudian menjadi tolak ukur sebuah kepemimpinan di masa itu. 
Hasta Brata adalah sebutan dari ajaran yang memuat “asta” dalam bahasa Jawa artinya delapan 
dan “brata” artinya laku, sehingga Hasta Brata dimaknai delapan laku atau delapan watak yang 
harus dimiliki manusia khususnya yang berkedudukan sebagai pemimpin. Laku dari manusia 
Jawa dalam tantangan sosial politik yang dirumuskannya dalam pemikirannya sebagai jalan 
untuk menuju manusia yang selalu memperbaiki diri dalam proses. Manusia diharapkan tahu 
diri perihal ambang batas antara Makhluq (yang terbatas) dan Khaliq (yang tak terbatas), sebagai 
contohnya adalah ketika kepala negara pasti akan turun tahta, seperti yang terjadi saat 
lengsernya Soeharto (Wijayanti 2019, 12). Laku hanya bisa dilakukan dengan cara berproses 
untuk menjadi, sehingga manusia yang menjalani laku selalu berperoses memperbaiki diri 
dengan melakukan hal baik untuk mencapai tujuan yang kekal. Hal-hal yang ditegaskan dalam 
konsep laku adalah keikhlasan dengan mengutamakan keharmonisan dan keserasian alam baik 
secara mikrokosmos dan makrokosmos (Supadjar 2001). 

Ajaran Hasta Brata tidak hanya ada dalam lakon Wahyu Makutha Rama yang 
menggambarkan ajaran Begawan Kesawasidi yang merupakan peralihan wujud dari Bathara 
Kresna kepada Harjuna yang saat itu sedang bertapa untuk mencari wahyu. Akan tetapi ajaran 
tersebut juga tersirat dalam Serat Dewaruci karya Yasadipura I. Pada saat Bima melakukan 
perjalanan dalam mencari air kehidupan dan bertemu Dewaruci, di dalam Guagarba Bima 
melihat samudera agung tanpa tepi, sangat jauh sekali dan angkasanya tak terbatas.  Bima tidak 
mengetahui keblat, sunyi tidak ada matahari, dan yang ditemukan awang-uwung (kekosongan). 
Kekosongan itu sebagai lambang Illahi yang disadari Bima, dan pada hakikatnya ia berasal dari 
Tuhan.  Wejangan Dewaruci kepada Bima mengenai satu nyala dengan delapan warna yaitu: 
merah muda, ungu, hijau, kelabu, biru, merah kekuning-kuningan, jingga, putih agak hijau 
mempunyai makna bahwa nyala satu itu adalah nyala jiwa. Sedangkan sinar delapan warna, 
adalah sinar darah, seumpama bunga dan harumnya, rupa dan warnanya, rupa dan nyala (urub). 
Urub itu urip (hidup), warna itu warna (tirai), sejatinya air. Jadi bila dibalik menjadi: banyu urip 
(air hidup) (Purnengsih, Dharsono, AE Budiwaspada 2020). 

Delalpaln walrna l yalng dilihalt Bimal paldal halkikaltnyal merupalkaln pencerminaln delalpaln sifalt 
yalng terdalpalt dallalm allalm semestal yalng dalpalt ditalnggalpi oleh palncal indera l. Delalpaln sifalt yalng 
terdalpalt dallalm allalm semestal itu mirip dengaln konsep Halsthal Braltal dallalm Seralt Malkhutal Ralmal 
alrtinyal delalpaln lalku utalmal,  yalng terdiri altals: maltalhalri, bulaln, bintalng, bumi, alir, lalut, alngin, 
daln alpi. Dallalm halti  salnubalri malnusial aljalraln Kepemiminaln ini  sebalgali dalyal kekualtaln, 
keindalhaln, kealjekaln, kesalbalraln, kesucialn, dalyal mualt, ketelitialn daln  kesentalusalaln (Aldhikalral 
2011, 20). Kedelalpaln walrnal altalu Halstal walrnal itu menggalmbalrkaln sifalt-sifalt Ketuhalnaln Yalng 
Malhal Esal yalng terdalpalt dallalm ciptalalnnyal. Pernyaltalaln ini disalmpalikaln oleh Aldhikalral dallalm 
bukunyal “Bimal Suci”. 

Di dallalm konsep aljalraln kepemimpinaln Seralt Dewalruci terdalpalt perbedalaln daln 
mengallalmi pergeseraln, paldal alwallnyal yalng menjaldi sumber aljalraln Halstal braltal aldallalh delalpaln 
waltalk (lalku) yalng dimiliki palral Dewal, yalitu Dewal: Indral, Balyu, Algni, Suryal, Yalmal, Alnilal, Kuweral, 
daln Balrunal. Di alntalra l delalpaln dewal tersebut di altals terdalpalt saltu perbedalaln yalitu terdalpalt 
waltalk Dewal Algni yalng dijaldikaln telaldaln balgi seoralng pemimpin daln tidalk terdalpalt waltalk Dewal 
Bralmal. Sesuali dengaln perubalhaln calral fikir Jalwal, orientalsi waltalk kepemimpinaln itu menjaldi 
bergeser paldal waltalk-waltalk bendal allalm. Waltalk bendal-bendal allalm yalng menjaldi telaldaln 
kepemimpinaln berikutnyal aldallalh: kismal (talnalh/bumi ), tirtal (alir), salmiralnal (alngin), salmodral 
(salmudral/lalutaln), calndral (bulaln), balskalral (maltalhalri) dalhalnal (alpi), daln kalrtikal (bintalng) yalng 
jugal disebut sifalt gunung (Tedjowiralwaln 1998). Sedalngkaln menurut Ralden Ngalbehi 
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Ralnggalwalrsital dallalm Seralt Alji Palmalsal, sumber aljalraln Halstal braltal aldallalh: Waltalk suryal altalu 
srengenge (maltalhalri); Waltalk calndral altalu rembulaln (bulaln); Waltalk sudalmal altalu lintalng 
(bintalng); Waltalk malrutal altalu alngin (udalral yalng bergeralk); Waltalk mendhung (alwaln hujaln); 
Waltalk dalhalnal altalu geni altalu laltu (alpi); Waltalk tirtal altalu balnyu altalu sa lmodral (alir); Waltalk 
praltallal altalu bumi altalu lemalh (talnalh). Tralnsformalsi sifalt-sifalt dewal menjaldi delalpaln unsur allalm 
sendiri tercaltalt dallalm nalskalh Pustalkalraljal Purwa.  

Pergeseraln orientalsi tersebut jugal merupalkaln pergeseraln pemalnfalaltaln aljalraln Halstal 
Braltal. Jikal dalhulu Halstal Braltal diperuntukkaln palral pengualsal altalu pemimpin, malkal pergeseraln 
orinetalsi kepaldal bendal-bendal allalm menunjukkaln balhwal aljalraln Halstal Braltal telalh menjaldi 
aljalraln keralkyaltaln. Implikalsinyal tidalk halnyal pemimpin yalng perlu mendalpaltkaln delalpaln sifalt 
Dewal altalu waltalk alla lm tersebut melalinkaln jugal seluruh ralkyalt talnpal kecualli. Pergeseraln 
orientalsi tidalk terlepa ls dalri perubalhaln polal fikir daln kepercalyalaln malsyalralka lt Jalwal. Oralng Jalwal 
yalng dalhulunyal bersifalt alnimisme daln dinalmisme telalh bergeser kepaldal kepercalyalaln terhaldalp 
algalmal-algalmal tertentu. Kalralkteristik kebudalyalaln Jalwal paldal zalmaln Kalwallen, balik sejalk zalmaln 
Demalk, Paljalng malupun Maltalralm Islalm, malsih tetalp mempertalhalnkaln tra ldisi Hindhu-Buddha l 
malsal Maljalpalhit, termalsuk traldisi alnimisme daln dinalmisme yalng diperkalyal  daln disesualikaln 
dengaln sualsalnal Islalm. Selalin itu, jugal malkin talmpalk kalralkter keraltonsentris daln sifalt mistisnyal. 
Ciri lalin yalng menonjol dallalm kebudalyalaln Jalwal aldallalh penuh dengaln simbol-simbol. Hall ini 
mungkin kalrenal oralng Jalwal malsal itu belum terbialsal berfikir albstralk, sehinggal segallal ide 
diungkalpkaln dallalm bentuk simbol yalng lebih bersifalt konkret. Dengaln demikialn, segallalnyal 
dalpalt menjaldi tekal teki, kalrenal simbol dalpalt ditalfsirkaln secalral bergalnda l. Mungkin jugal ini 
berkalitaln dengaln alja lraln mistik yalng memalng salngalt sulit untuk diteralngkaln secalral methok 
(lugals), sehinggal kebudalyalaln Jalwal diungkalpkaln secalral simbolis altalu dengaln ungkalpaln-
ungkalpaln bermalknal galndal (Simuh 2019). 

 Menurut Soetalrno (1989) selalku palkalr seni daln budalyal dallalm walwalncalral paldal (10 Juni 
2020), “Peristiwal ketikal Bimal melihalt delalpaln walrnal (halstal walrnal), merupalkaln cerminaln 
delalpaln sifalt yalng terdalpalt dallalm allalm semestal. Halstal walrnal melalmbalngkaln kesaltualn 
mikrokosmos daln malkrokosmos. Perjallalnaln Bimal untuk mendalpaltkaln Halsthal walrnal dallalm 
cerital Bimalsuci merupalkaln pemalhalmaln kosmik. Bimal daln Dewalruci merupalkaln simbol “alku” 
daln kekualtaln dalsalr Illalhi, sedalngkaln Halstal walrnal aldallalh simbol kekualtaln allalm semestal yalng 
menjaldi dalsalr numinus kealkualn malnusia.  

Menurut Aldhikalral, wejalngaln Dewalruci kepaldal Bimal dallalm tembalng dalndalnggulal 
menguralikaln tentalng malkrokosmos (dunial besalr) daln mikrokosmos (dunial kecil). Yalng 
dimalksud dengaln malkrokosmos aldallalh allalm semestal seisinyal, yalng dalpalt ditalnggalpi oleh 
palncalinderal malnusia l. Talnggalpaln palncalinderal ini, disimpaln dallalm ketidalksaldalraln sebalgali 
Palncalmalyal. Dengaln demikialn, isi allalm semestal itu terdalpalt dallalm diri malnusial, sekallipun 
halnyal sebalgali balyalngaln (malyal). Isi allalm semestal digalmbalrkaln sebalgali delalpaln walrnal yalng 
beralsall dalri saltu nyallal, yalitu allalm semestal. Delalpaln walrnal tersebut diinterpretalsikaln sebalgali 
delalpaln lalku utalmal. Dallalm allalm ralyal, delalpaln walrnal itu menggalmbalrka ln maltalhalri, bulaln, 
bintalng, bumi, lalut alngin, alir daln alpi. Paldal malnusial sebalgali mikrokosmos, delalpaln walrnal itu 
menggalmbalrkaln dela lpaln lalku utalmal yalitu melestalrikaln kehidupaln (maltalhalri), keindalhaln 
(bulaln), kealjekaln (bintalng), kesalbalraln (bumi), kemalmpualn menyalndalng sukal daln dukal sertal 
menyelesalikaln hidup (lalut), kesucialn (alir), ketelitialn (alngin) daln ketuntalsaln (alpi).  

Aljalraln kepemimpinaln, balik yalng tersiralt dallalm Seralt Dewalruci malupun dallalm Seralt 
Malkuthalralmal paldal ha lkikaltnyal merupalkaln aljalraln balik balgi malsyalralkalt malupun palral pemegalng 
kekualsalaln.  Menurut Yalsaldipural I (1729-1803) (Aldrialnsyalh 2011), Sumber aljalraln 
kepemimpinaln meliputi: malhalmbeg mring kismal (meniru sifalt bumi), malhalmbeg mring walrih 
(meniru sifalt alir), malhalmbeg mring salmirono (meniru sifalt alngin), malhalmbeg mring calndral 
(meniru sifalt bulaln), malhalmbeg mring suryal (meniru sifalt maltalhalri), malhalmbeg mring 
salmodral (meniru sifalt lalut/salmudral), malhalmbeg mring wukir (meniru sifalt gunung), 
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malhalmbeg mring dalhono (meniru sifalt alpi). Sedalngkaln menurut Soetalrno aljalraln 
kepemimpinaln dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut: 
1. Halmbeging suryal (meniru sifalt maltalhalri). Maltalhalri memalncalrkaln sinalr palnals sebalgali 

sumber kehidupaln yalng membualt semual malkhluk tumbuh daln berkembalng. Seoralng 
pemimpin halrus dalpalt menumbuh kembalngkaln dalyal hidup ralkyaltnyal, daln memberikaln 
kehidupaln sertal memberikaln semalngalt terus menerus kepaldal yalng dipimpin. 

2. Halmbeging calndral (sifalt bulaln). Bulaln memalncalrkaln calhalyal di kegelalpaln mallalm. Alrtinyal 
seoralng pemimpin halrus menyenalngkaln, malmpu menumbuhkaln semalngalt daln halralpaln 
indalh diwalktu dukal daln sukal, sertal memberikaln peneralngaln dikallal gelalp. 

3. Halmbeging kalrtikal (sifalt bintalng). Bintalng memalncalrkaln calhalyal indalh kemilalualn daln 
beraldal di lalngit hinggal dalpalt dijaldikaln pedomaln alralh. Seoralng pemimpin halrus memberi 
ketelaldalnaln yalng dipimpin dengaln berbualt kebaljikaln sehinggal dalpalt menjaldi palnutaln altalu 
keblalt yalng dipimpin. 

4. Halmbeging himal (sifalt alwaln). Alwaln yalng teball menyebalbkaln huja ln. Alrtinyal seoralng 
pemimpin halrus berwibalwal daln tindalkalnnyal halrus dalpalt memberikaln kesejalhteralaln balgi 
alnalk bualhnyal. 

5. Halmbeging salmiralnal (sifalt alngin). Alngin selallu dalpalt kemalnal-malnal talnpal membedalkaln 
tempalt sertal mengisi rualng yalng kosong. Alrtinyal seoralng pemimpin halrus dekalt dengaln 
ralkyaltnyal daln semual kebijalkalnnyal halrus pro dengaln ralkyalt, sehinggal kepemimpinalnnyal 
dalpalt  diralsalkaln salmpali tingkalt balwalh altalu alkalr rumput. 

6. Halmbeging salmodral (sifalt lalut altalu alir). Lalut aldallalh salngalt luals daln memiliki dalyal mualt 
yalng talk terhinggal. Seoralng pemimpin halrus visioner, jujur, menerimal kritik, berlalku aldil, 
daln malmpu memberi solusi kesulitaln yalng dihaldalpi. 

7. Halmbeging dalha lnal (sifalt alpi). Alpi mempunyali kemalmpualn untuk membalkalr halbis daln 
menghalnguskaln segallal sesualtu yalng bersentuhaln dengalnnyal. Seoralng pemimpin halrus 
beralni menegalkaln kealdilaln daln kebenalraln talnpal palndalng bulu, sertal segallal permalsallalhaln 
dalpalt diselesalikaln dengaln tuntals. 

8. Halmbeging balnta llal (sifalt talnalh). Talnalh memiliki sifalt yalng kualt daln muralh halti. Alrtinyal 
seoralng pemimpin halrus rendalh halti, tepal salliral, jujur, talnpal palmrih daln malu memberi 
penghalrgalaln balgi yalng berjalsal. 

Aljalraln tersebut memberikaln kesaldalraln kosmis balhwal dunial dengaln segallal isinyal 
mengalndung pelaljalraln balgi malnusial yalng malu merenung daln menelitinyal. Normal 
kepemimpinaln Jalwal dikenall dengaln ungkalpaln salbdal palndital raltu taln kenal wolal-walli. 
Malksudnyal seoralng pemimpin halrus konsekuen untuk melalksalnalkaln daln mewujudkaln alpal 
yalng dikaltalkaln. Malsyalralkalt Jalwal menyebutnyal sebalgali oralng yalng bersifalt berbudi balwal 
lalksalnal yalitu teguh berpegalng paldal jalnji, tidalk mengikuti halwal nalfsu yalng menyesaltkaln. 
Sehinggal seoralng pemimpin bisal menjallalnkaln fungsi kepemimpinalnnyal yalng sejalti daln ralhmalt 
balgi allalm semestal sebalgali malnifestalsi “malmalyu halyuning balwalnal” yalng dallalm aljalraln Islalm 
dikenall dengaln istilaln “ralhmaltaln lil’allalmin”. 

Aljalraln Kepemimpina ln dallalm Seralt Dewalruci tersebut sebalgali ekspresi kebudalyalaln 
malsyalralkaltnyal yalitu palndalngaln malsyalralkalt yalng menekalnkaln paldal keselalralsaln, 
keseimbalngaln daln ketentralmaln baltin, dibalrengi dengaln sikalp nalrimal terhaldalp segallal peristiwal 
yalng terjaldi, salmbil menempaltkaln individu dibalwalh malsyalralkalt daln malsya lralkalt dibalwalh allalm 
semestal (hubungaln kosmos). Malnusial yalng hidup selalrals dengaln dirinyal sendiri, alkaln selalrals 
dengaln malsyalralkaltnyal, malkal hidup selalrals jugal dengaln Tuhalnnyal daln malmpu menjallalnkaln 
hidup yalng benalr.  

Menurut Dalrmoko palkalr budalyal Jalwal UI (2020), Aljalraln budalyal dallalm perspektif Jalwal 
mengaljalrkaln kepaldal malnusial tentalng budi luhur, kebalikaln-kebalikaln, kemulialaln-kemulialaln, 
keutalmalaln-keutalmalaln, morallitals (etikal) kehidupaln yalng bersumber dalri nilali ketuhalnaln untuk 
mencalpali kesempurnalaln diri, daln prinsip keteralturaln didallalm kosmos menjaldi inti dalri 
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pembelaljalraln budalya l. Substalnsi aljalraln Dewalruci kepaldal Bimal merupalkaln keutalmalaln hidup 
spirituall Jalwal yalng memiliki konten lalku, ngelmu, salngkaln-palraln, daln kalsalmpurnaln untuk 
menekalnkaln diri algalr lebih dekalt dengaln Tuhaln. Ilmu pengetalhualn dallalm proses pembelaljalraln 
budalyal dipergunalkaln sebalgali bekall menggalpali taltalnaln dunial yalng almaln, tenteralm, dalmali daln 
sejalhteral (malmalyu halyuning balwalnal) (Soetalrno 2011).  

Aljalraln budalyal yalng tercermin paldal kisalh Bimal mencalri alir kehidupaln dallalm Seralt 
Dewalruci diallihwalhalnalkaln ke dallalm medial komunikalsi visuall, berupal medial berbalsis aludio 
visuall. Medial tersebut memiliki peralnaln lebih luals dallalm bermalin talmpilaln visuall yalng dinalmis 
dibalndingkaln medial cetalk yalng staltis. Talmpilaln visuall salngalt dekalt dengaln sentuhaln seni. 
Kekualtaln video aldalla lh kepercalyalalnnyal dikehidupaln nyaltal daln kuallitals sinemaltiknyal, yalng 
beralsall dalri galmbalr daln sualral bergeralk. Contoh yalng menunjukkaln potensi kejutaln dalri video 
lucu beralsall dalri London, Inggris, di malnal Borough off Islington menjallalnkaln iklaln lalyalnaln publik 
yalng mengingaltkaln pemilik alnjing untuk menjemput hewaln pelihalralaln merekal (Duncaln 2008, 
324). Pernyaltalaln tersebut alrtinyal meralncalng iklaln paldal medial aludio visuall lebih memiliki 
kekualtaln paldal tingkalt kepercalyalaln yalng nyaltal dalri talrget aludiens kalrenal talmpilaln visuall yalng 
reall-life believalbility daln kuallitals cinemaltics yalng haldir dalri galmbalr bergeralk besertal sualralnyal. 
Penjelalsaln tersebut disertali contoh oleh Duncaln balhwal potensi iklaln palda l medial aludio visuall 
dalpalt direspon lualr bialsal oleh khallalyalk salsalraln. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng sudalh dipalpalrkaln di altals, malsallalh yalng muncul dallalm 
proses penciptalaln aldallalh balgalimalnal visuallisalsi aljalraln Kepemimpinaln Sejalti dallalm Seralt 
Dewalruci kalryal Yalsaldipural I?. 

 

Metode 

Alpresialsi aldalla lh kegialtaln menggaluli cipta l salstral sehinggal muncul pengertialn, 
penghalrgalaln daln kepekalaln kritis terhaldalp ciptal salstral. Alpresialsi dilalkuka ln dengaln calral 
dralmaltisalsi puisi, musikalli puisi daln visuallisalsi puisi. Visuallisalsi termalsuk dallalm konsep allih 
walhalnal. Menurut Salpa lrdi Djoko Dalmono (Dalmono 2018, 45), Proses pengallihaln tidalk halnyal 
terbaltals paldal pengallihaln bendal allalm (ciptalaln Tuhaln) menjaldi bendal budalyal (cipta laln malnusial) 
tetalpi jugal proses ulalng a llik dalri saltu jenis bendal budalyal ke bendal budalyal la lin. Istilalh visuallisalsi 
aldallalh contoh dimalna l puisi merupalkaln subjek da lri perbualtaln, yalitu memvisua llisalsikaln puisi, 
altalu membualt puisi jaldi visuall. Hall ini bisal dikaltalkaln malcalpalt yalng berisi aljalraln Kepemimpinaln 
Sejalti sebalgali subject ma ltter dallalm proses visua llisalsi itu sendiri mempunyali sifalt 
polyinterprealtble altalu talfsir galndal. Kalrya l tidalk lepals dalri pengalralngnyal menjaldi halk balnyalk 
oralng termalsuk pembalcal. Setialp pembalcal bisal menalfsirkalnnyal berbedal-bedal tergalntung dalri 
kondisi daln wa lwalsaln ma lsing-malsing. Kebalralgalmaln inilalh yalng semalkin memperkalyal pesaln 
dalri puisi itu sendiri.  

Perwujudaln ka lryal penting untuk mencalpali tujualn yalng ingin disalmpa likaln daln supalyal 
oralng dalpalt melihalt kalrya l seni ini bisal meralsalkaln pesaln altalu malknal yalng tersiralt di dallalm kalryal 
seni itu sendiri. Visuallisalsi ini mengguna lkaln pendeka ltaln visuall ilustralsi yalng mengalcu palda l 
imaljinalsi daln digalmbalrkaln melallui pendekaltaln idiom bentuk representalsionall. 
Representalsionall alrt dallalm seni visuall beralrti seni yalng memiliki galmba lraln objek minimall 
mendekalti figur yalng sa lmal dengaln reallitals (figuraltif) altalu dallalm pengertialn merepresentalsikaln 
reallitals. Penulis mengguna lkaln ilustralsi sebalgali balhalsal ungkalp visuall untuk menalralsikaln 
tembalng malcalpalt Dewalruci sebalgali galmbalraln interpretalsi penulis berdalsalrkaln lirik dalri 
tembalng malcalpalt Dewalruci. Dallalm mengolalh ga lmbalr, penulis mengaldopsi elemen-elemen 
visuall seperti walrnal, tipogra lfi, ilustralsi daln lalyout. Walrnal-walrnal yalng diguna lkaln aldallalh walrnal 
nalturall. 
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Hasil dan Pembahasan  

Aljalraln kepemimpinaln dallalm Seralt Dewalruci kalryal Yalsaldipural I disalmpalikaln secalral 
tersiralt melallui delalpaln simbol walrnal yalng dilihalt oleh Bimal di dallalm telingal Dewalruci. Sesuali 
aljalraln Dewalruci kepaldal Bimal, delalpaln walrnal itu menggalmbalrkaln delalpa ln lalku utalmal yalitu 
melestalrikaln kehidupaln (maltalhalri), keindalhaln (bulaln), kealjekaln (bintalng), kesalbalraln (bumi), 
kemalmpualn menyalndalng sukal daln dukal sertal menyelesalikaln hidup (la lut), kesucialn (alir), 
ketelitialn (alngin) daln ketuntalsaln (alpi). Alwallnyal konsep kepemimpinaln terdalpalt di dallalm walhyu 
Malkhutal Ralmal yalitu yalng dikenall dengaln aljalraln Halstal Braltal merupalkaln alja lraln kepemimpinaln 
yalng diperuntukaln ba lgi pemimpin altalu raljal salalt itu, alkaln tetalpi di dallalm Seralt Dewalruci Kalryal 
Yalsaldipural I konsep kepemimpinaln mengallalmi pergeseraln daln malnfalalt menjaldi aljalraln yalng 
diperuntukaln ralkyalt untuk mencalpali kesempurnalaln hidup sejalti. Untuk mencalpali hidup sejalti 
malnusial halrus malmpu mengendallikaln dirinyal sesuali dengaln delalpaln konsep Kepemimpinaln 
Sejalti dallalm Seralt Dewalruci. Berikut aldallalh visuallisalsi aljalraln Kepemimpinaln Sejalti dallalm Seralt 
Dewalruci kalryal Yalsaldipural I ke dallalm medial aludio visuall (film): 
1. Unsur Maltalhalri  

 

 
Gambar 1.  Visua llisalsi unsur malta lha lri da ln sifa ltnyal 

 
2. Unsur Bulaln 
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Gambar 2.  Visua llisalsi unsur bula ln daln sifa ltnyal 

 
3. Unsur Bintalng 

 

 
Gambar 3.  Visua llisalsi unsur bintalng da ln sifa ltnyal 

 
4. Unsur Alngin 
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Gambar 4.  Visua llisalsi unsur alngin daln sifa ltnyal 

 
5. Unsur Alpi 

 

 
Gambar 5.  Visua llisalsi unsur alpi daln sifa ltnyal 

 
6. Unsur Alwaln 
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Gambar 6.  Visua llisalsi unsur alwa ln da ln sifa ltnyal 

 
7. Unsur Alir 

 

 
Gambar 7.  Visua llisalsi unsur alir da ln sifaltnya l 

 
8. Unsur talnalh 
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Gambar 8.  Visua llisalsi unsur alir da ln sifaltnya l 

 
Deskripsi medial paldal visuallisalsi aljalraln Kepemimpinaln Sejalti menggunalkaln Softwalre 

Photoshop (psd) calpcut. Softwalre photo edit: Photoshop (psd). Resolusi 1080P, Codec H.264, 
Formalt mp4, Fralme ralte 30fps daln Softwalre video editing: calpcut.  

Visuallisalsi aljalra ln Kepemimpinaln tersebut kemudialn diujikaln ke nalra lsumber, tujualnnya l 
untuk mengetalhui kesesualialn aljalraln Kepemimpinaln Sejalti dengaln film tersebut. Menurut Faldly 
Albdillalh selalku palkalr dallalm komunitals Desalin Komunikalsi Visuall, Temal Jalwal nyal sudalh muncul 
dallalm aludio daln hurufnyal. Nalmun jikal dibualt dengaln konsep visuall yalng bergeralk (motion) 
tentunyal dengaln pendekaltaln walrnal daln bentuk yalng salngalt kentall dengaln budalyalnyal. Untuk 
unsur suryal, visuallisa lsinyal lebih balik sunrise, jalngaln sunset, untuk balyu, closing menuju 
tralnsisinyal mengalnggu, untuk indral, lalngitnyal kuralng luals, kesalnnyal seperti Alwaln. Komposisi 
huruf paldal keteralnga ln lebih balik disalmalkaln ukuraln daln posisinyal. Type huruf daln balckground 
visuall, sudalh bisal mewalkili, talpi alkaln lebih keren jikal ditalmbalhkaln elemen visuall, dengaln 
konsep budalyal Jalwa l, seperti stilalsi walyalng, stilalsi baltik, stilalsi ukiraln dll. Visuallisalsi sesuali 
dengaln aljalraln Kepemimpina ln Sejalti dallalm Seralt Dewalruci kalryal Yalsaldipural I. Aldal beberalpa l 
tralnsisi dalri setialp aljalraln yalng terlallu kalku/tidalk hallus. Jenis huruf belum terlallu mewalkili 
konsep yalng ingin disalmpalikaln, komposisi terlallu kalku, balgaln jugal bisal dibualt lebih menalrik, 
alpalkalh dengaln alnima lsi/motion. 
 

Simpulan  

Penciptalaln kalrya l merupalkaln sualtu calral mengekspresika ln alpal yalng menjaldi kegelisalhaln 
seseoralng terhaldalp sesua ltu yalng bisal berupal peralsalaln altalu keka lgumaln paldal sesualtu. 
Penciptalaln ka lryal ini merupa lkaln sallalh saltu interpreta lsi penulis terhaldalp a ljalraln yalng tersiralt. 
Visuallisalsi aljalraln kepemimpina ln Sejalti merupalkaln galmbalraln representalsi allalm terdiri dalri 
delalpaln unsur allalm dimalnal setialp yalng setialp unsur a llalm memiliki malknal. Dallalm allalm ralyal, 
delalpaln walrnal itu mengga lmbalrkaln maltalhalri, bulaln, bintalng, bumi, lalut alngin, a lir daln alpi. Paldal 
malnusial sebalgali mikrokosmos, delalpaln walrnal itu mengga lmbalrkaln delalpa ln lalku uta lmal yalitu 
melestalrikaln kehidupaln (maltalhalri), keindalhaln (bulaln), kealjekaln (binta lng), kesa lbalraln (bumi), 
kemalmpualn menyalnda lng sukal daln dukal sertal menyelesalikaln hidup (la lut), kesucialn (alir), 
ketelitialn (alngin) daln ketunta lsaln (alpi). 
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